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Implementing Instagram Caption to increase Descriptive Writing Skill
Menerapkan Caption Instagram untuk Meningkatkan Keterampilan
Menulis Deskriptif
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Abstract. The rapidly growing popularity of social media has made a huge impact on educational practices by bringing
innovative approaches to learning and teaching. This study aims to find out how effective the use of Instagram captions
is in improving students' descriptive text writing ability. This study used a quasi-experimental design with two groups:
a control class that did not use Instagram captions as learning media and an experimental class that used Instagram
captions as learning media. The research was conducted at MA Islamiyah Candi Sidoarjo. Data were collected
through pre-test and post-test, then analyzed using SPSS with independent t-test and descriptive statistics. The results
showed that students in the experimental class received significantly higher scores compared to students in the control
class. Instagram was used as a contextual media that enabled students to write descriptions based on pictures, thus
helping them to construct paragraphs better. With a learning approach that involves students actively, the use of
Instagram proved to be effective in improving students' writing skills in English, particularly in writing descriptive
texts.
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Abstrak. Popularitas media sosial yang berkembang pesat telah memberikan dampak yang sangat besar terhadap praktik
pendidikan dengan membawa pendekatan inovatif dalam pembelajaran dan pengajaran. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa efektif penggunaan caption Instagram dalam meningkatkan kemampuan menulis teks
deskriptif siswa. Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan dua kelompok: kelas kontrol yang
tidak menggunakan caption Instagram sebagai media pembelajaran dan kelas eksperimen yang menggunakan caption
Instagram sebagai media pembelajaran. Penelitian dilakukan di MA Islamiyah Candi Sidoarjo. Data dikumpulkan
melalui pre-test dan post-test, kemudian dianalisis menggunakan SPSS dengan independent t-test dan statistik
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa di kelas eksperimen mendapatkan nilai yang lebih tinggi secara
signifikan dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol. Instagram digunakan sebagai media kontekstual yang
memungkinkan siswa untuk menulis deskripsi berdasarkan gambar, sehingga membantu mereka untuk menyusun
paragraf dengan lebih baik. Dengan pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif, penggunaan
Instagram terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa dalam bahasa Inggris, khususnya dalam
menulis teks deskriptif.

Kata Kunci - Instagram, pembelajaran yang berpusat pada siswa, keterampilan menulis, teks deskriptif-

I. PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, perkembangan teknologi media sosial yang pesat berdampak pada banyak orang, salah
satunya adalah pelajar. Saat ini, banyak pelajar yang memilih untuk menghabiskan waktu bermain media sosial,
sehingga fenomena ini memungkinkan guru dan siswa untuk memanfaatkan media sosial agar pembelajaran menjadi
lebih kreatif dan menarik bagi mereka. Penggunaan teknologi yang dipadukan dengan internet dan perangkat berbasis
web seperti situs jejaring sosial dalam kegiatan pendidikan telah menjadi semakin umum dan meluas.[1]Guru dan
siswa terbantu dengan penggunaan media sosial dalam proses pendidikan[2].Media sosial, yang awalnya digunakan
untuk hiburan dan komunikasi, kini mulai digunakan sebagai alat pembelajaran yang inovatif. Media sosial dapat
digunakan untuk tujuan pendidikan karena beberapa alasan. Pertama, informasi yang dikandungnya memiliki
kemampuan untuk meningkatkan pembelajaran dan pengajaran dalam jangka panjang, kedua, media sosial dapat
memicu pendekatan pembelajaran yang lebih dinamis dan aktif, dan ketiga, media sosial bertindak sebagai jaringan
yang menghubungkan siswa dan guru, memungkinkan mereka untuk berbagi pengetahuan dan informasi tertentu
terkait minat tertentu.[3]Berdasarkan hal ini, platform media sosial dapat menjadi alat yang efektif untuk kolaborasi
dan keterlibatan siswa. Dengan keunggulan ini, media sosial berpotensi menjadi alat pembelajaran yang lebih menarik.

Salah satu media sosial yang sering digunakan siswa untuk mempublikasikan informasi pribadi adalah
Instagram, seperti mengunggah video dan gambar serta menuliskan penjelasan di profil akun Instagram mereka.
Instagram merupakan media yang bermanfaat untuk menarik minat siswa dalam pembelajaran bahasa
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Inggris.[4]Dalam kelas Bahasa Asing Inggris, Instagram memiliki beberapa fitur yang relevan, seperti konten foto,
keterangan di bawah gambar, komentar forum, cerita, IG TV, dan lainnya.[5]Fitur-fitur inilah yang memungkinkan
siswa menggunakan platform media sosial Instagram ini untuk belajar dan meningkatkan kemampuan bahasa Inggris
mereka. Menurut siswa EFL, Instagram merupakan platform media sosial yang sangat bermanfaat dan efektif dalam
meningkatkan kemampuan bahasa Inggris.[6]Berbagai elemen interaktif yang mendorong partisipasi dan praktik
merupakan alasan utama keberhasilan ini. Instagram bermanfaat untuk membantu siswa EFL belajar bahasa
Inggris.[7]Hal ini memungkinkan mereka berinteraksi dengan teman sebaya dan mendalami bahasa melalui konten
visual. Lebih lanjut, Instagram dapat membantu siswa bahasa Inggris secara umum meningkatkan kemampuan
berbahasa mereka.[8]Platform untuk komunikasi yang tulus dan paparan terhadap beragam konteks linguistik
disediakan. Oleh karena itu, Instagram merupakan media sosial yang sangat baik untuk proses pembelajaran bahasa.
Ada banyak aktivitas yang dapat diterapkan untuk meningkatkan proses pembelajaran di Instagram, misalnya belajar
menulis.keterampilan. Siswa dapat meningkatkan kemampuan menulis mereka dengan menggunakan platform
Instagram[9]Hal ini karena Instagram menawarkan lingkungan yang dinamis dan menarik bagi siswa untuk mengasah
keterampilan menulis mereka. Hasilnya, setelah diajarkan menggunakan Instagram, terlihat bahwa keterampilan
menulis siswa telah meningkat.[10]Beberapa fitur di Instagram mendukung proses pembelajaran dalam meningkatkan
keterampilan menulis, seperti fitur penambahan caption. Penggunaan fitur caption di Instagram dapat meningkatkan
minat dan keterampilan menulis siswa.[11]Fitur caption di Instagram digunakan untuk mendeskripsikan gambar dan
video saat diunggah, sehingga siswa dapat membuat teks di bagian "caption". Siswa dapat mengunggah gambar atau
video ke Instagram, lalu membuat caption berdasarkan gambar dan video tersebut.[12]. Tidak hanya caption, fitur lain
seperti komentar juga membantu mengembangkan keterampilan menulis, siswa atau guru dapat menambahkan
komentar di kolom komentar untuk memberikan evaluasi. Di sini, guru mungkin meminta siswa untuk mengunggah
gambar mereka ke Instagram dan kemudian mereka dapat diminta untuk mendeskripsikan foto mereka dan
menuliskannya di bagian caption di Instagram saat mengunggah foto. Setelah itu, guru dapat mengevaluasi tulisan
foto siswa di caption dan memberikan penilaian melalui kolom komentar yang juga menggunakan tulisan. Hal ini
menunjukkan bahwa fitur Instagram seperti menulis caption, komentar, uploud foto dan video dapat membuat siswa
berhasil dalam menulis teks deskriptif. Instagram dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa dan membantu
siswa menulis lebih baik, terutama dalam menulis teks deskriptif.[13], [14].

Salah satu keterampilan berbahasa Inggris yang paling penting untuk dipelajari adalah menulis, yang
memungkinkan kita mengomunikasikan pikiran, perasaan, dan opini kita secara halus dan efektif. Sebagian besar
siswa menganggap menulis sebagai mata pelajaran yang penting sekaligus menantang.[ 15]Sebagian besar siswa masih
menganggap bahwa menguasai menulis adalah keterampilan tersulit dalam belajar bahasa Inggris. Banyak siswa
mengalami kesulitan menulis, terutama karena mereka merasa terbatas dalam mengungkapkan ide, menggunakan
kosakata, dan memberikan deskripsi yang jelas. Keterbatasan kosakata dan ketidakmampuan menulis ide dengan tata
bahasa dan tanda baca yang tepat membuat siswa kesulitan dalam menuangkan ide mereka ke dalam tulisan dan
menerjemahkan setiap kata dan kalimat.[16].

Berbagai jenis tulisanDapat membantu siswa mengembangkan keterampilan menulis, salah satunya adalah
teks deskriptif. Teks deskriptif adalah teks yang menggambarkan atau menjelaskan suatu objek secara detail, baik itu
objek, orang, peristiwa, maupun tempat. Teks deskriptif juga didefinisikan sebagai tulisan yang menggambarkan atau
mengilustrasikan objek yang ingin diungkapkan oleh penulis sehingga pembaca atau pendengar merasa seperti melihat
objek tersebut sendiri, meskipun mereka tidak pernah benar-benar melihatnya.[17]Teks deskriptif memiliki 2 struktur
umum yaitu identifikasi untuk menceritakan subjek dan deskripsi untuk menggambarkan secara rinci karakteristik
atau ciri-ciri subjek. Teks deskriptif ditulis dalam present tense dan memiliki banyak kata sifat dan kata kerja yang
menggambarkan persepsi seperti tampilan, suara, perasaan, atau bau. Teks deskriptif juga hanya berfokus pada satu
objek untuk memberikan deskripsi yang jelas dan terarah. Menulis teks deskriptif menggunakan gambar
memungkinkan siswa untuk menulis dengan mudah. Gambar sangat bagus untuk membantu siswa belajar menulis
teks deskriptif.[18]Oleh karena itu, siswa diminta untuk mendeskripsikan gambar yang akan mereka unggah di
Instagram sebagai bagian dari proses pembelajaran agar lebih mudah menulis teks deskriptif.

Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah pendekatan yang menempatkan siswa sebagai
pusat proses pembelajaran. Fokus utama dalam pembelajaran yang berpusat pada siswa diberikan kepada siswa, bukan
guru. Hal ini mendorong mereka untuk lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran. Pembelajaran harus menjadi proses
sosial yang aktif berdasarkan pengalaman dan inkuiri, dan pendidikan harus berpusat pada siswa.[19].Dalam
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, siswa memiliki kendali atas mata pelajaran, latihan, sumber daya,
dan kecepatan belajar.[20]Oleh karena itu, dengan menerapkan pendekatan ini, siswa dapat memilih topik yang
mereka inginkan, sehingga memungkinkan mereka untuk berbagi pemikiran secara kreatif dan relevan dengan minat
pribadi mereka. Dengan pendekatan yang berpusat pada siswa, pendidikan menjadi lebih praktis dan siswa memiliki
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kesempatan untuk berpartisipasi dalam pemilihan materi pembelajaran.[21]Siswa akan terlibat dalam tugas nyata
melalui kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, memanfaatkan teknologi untuk memfasilitasi komunikasi,
kolaborasi, dan pembelajaran. Dengan memungkinkan siswa memberikan umpan balik langsung dalam konteks
multikultural, teknologi media sosial dapat mendukung pembelajaran yang berpusat pada siswa.[22]. Sebaiknya
pembelajaran yang berpusat pada siswa dipadukan dengan media baru untuk memastikan efektivitas sekaligus
memberikan pengajaran dan pembelajaran yang lebih bermakna dan berkelanjutan.[23]Aktivitas yang berpusat pada
siswa yang didukung oleh teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman konten.[24]Selain itu,
dalam kelas yang berpusat pada siswa, guru bukanlah sumber informasi utama, melainkan fasilitator atau pendukung.
Guru berperan sebagai "pendamping" yang membantu dan membimbing siswa untuk mencapai target yang telah
ditetapkan oleh guru dan siswa.[25]Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa memberikan kesempatan bagi
siswa untuk berlatih menulis. Dengan demikian, pendekatan ini dapat dengan mudah meningkatkan keterampilan
menulis siswa.[26]Penggunaan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat menjadi solusi untuk
masalah keterampilan menulis. Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa bermanfaat dalam meningkatkan
keterampilan menulis.[27]

Hal ini berarti terdapat kemungkinan bahwa menulis teks deskriptif pada caption Instagram menggunakan
pendekatan yang berpusat pada siswa dapat membantu mengatasi permasalahan menulis di sekolah-sekolah di
Indonesia, termasuk di MA Islamiyah Candi Sidoarjo. Berdasarkan wawancara dengan guru Bahasa Inggris di MA
Islamiyah Candi Sidoarjo, ditemukan bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis teks
deskriptif. Permasalahan menulis mereka antara lain kesulitan dalam menghasilkan ide. untuk memulai tulisan
mereka[ 16], mengatur struktur kalimat, dan kurangnya pemahaman kosakata[15]Tantangan-tantangan ini membuat
siswa sulit untuk mengekspresikan pikiran mereka dengan jelas dalam tulisan mereka, dan membuat skor tulisan siswa
rendah. Di antara penyebabnya adalah metode pembelajaran yang kurang interaktif dan cenderung berpusat pada guru.
Pembelajaran bahasa Inggris di sekolah biasanya dilakukan dengan metode ceramah, dengan media presentasi Power
Point yang terbatas. Pembelajaran di sekolah-sekolah ini biasanya dilakukan dengan metode ceramah, dengan jumlah
media presentasi Power Point yang terbatas. Akibatnya, siswa hanya mendengarkan guru dan kurang memiliki
kesempatan untuk berlatih menulis secara kreatif dan menarik. Diperbolehkannya siswa membawa ponsel ke kelas
dan tersedianya WI-FI di sekolah memudahkan penggunaan forum media sosial Instagram dalam membuat teks
deskripsi untuk meningkatkan keterampilan menulis.

Sebelumnya, terdapat beberapa penelitian tentang penggunaan Instagram untuk meningkatkan kemampuan
menulis siswa yang menunjukkan adanya dampak positif terhadap kinerja menulis deskriptif
siswa.[9],[13][14]Namun, dalam penelitian ini, para peneliti mencoba pembelajaran yang berpusat pada siswa sebagai
pendekatan untuk melihat bagaimana teks Instagram dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa di MA
Islamiyah Candi Sidoarjo. Kegiatan ini merupakan hal baru dalam penelitian ini karena belum pernah dilakukan
sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah teks Instagram memiliki pengaruh
yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan menulis.

II. METODE

Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif sebagai metodologinya. Data kuantitatif adalah data yang dihasilkan
dari perhitungan dan pengukuran yang disajikan dalam bentuk angka dan memerlukan perhitungan matematis
sebelum dapat diolah.secara statistik[28]Para peneliti menggunakan metode eksperimen, yaitu kelas kontrol (pra-tes-
pasca-tes) dan kelas eksperimen (pra-tes-perlakuan-pasca-tes). Desain eksperimen kuasi digunakan untuk
eksperimen ini karena tujuannya adalah untuk menunjukkan hubungan kausal antara dua kelompok yang berbeda,
dan kedua kelompok ini tidak dipisahkan secara acak.

Latar Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MA Islamiyah Candi Sidoarjo, Jawa Timur, pada tanggal 23 Februari 2025, selama tiga
kali pertemuan. Sekolah ini dipilih karena menyediakan akses internet dan memperbolehkan penggunaan telepon
genggam, yang mendukung penerapan Instagram dalam pembelajaran. Populasi siswa kelas sebelas di sekolah ini
terdiri dari tiga kelas, yaitu XI IPA, XI IPS 1, dan XI IPS 2. Kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2 dipilih sebagai sampel
penelitian karena XI IPS 1 berjumlah 21 siswa dan XI IPS 2 berjumlah 22 siswa, sehingga memungkinkan distribusi
yang lebih merata antara kelompok kontrol dan eksperimen, sedangkan siswa di kelas IPA berjumlah kurang dari 20
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siswa, sehingga tidak memungkinkan untuk membuat perbandingan yang seimbang. Selain itu, nilai rata-rata menulis
Bahasa Inggris siswa di XI IPS 1 dan XI IPS 2 masing-masing berkisar 62,3 dan 61,7, hal ini menunjukkan bahwa
kedua kelas memiliki keterampilan menulis yang rendah. Selain itu, kedua kelas diajar oleh guru bahasa Inggris yang
sama, menggunakan materi yang sama, mengikuti jadwal yang sama, dan menggunakan media pembelajaran yang
sama. Oleh karena itu, XI IPS 1 ditetapkan sebagai kelas kontrol (tanpa Instagram), sementara XI IPS 2 menjadi kelas
eksperimen (menggunakan teks Instagram).

Instrumen

Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data, yang membuat pekerjaan lebih mudah dan menghasilkan
hasil yang lebih lengkap, sistematis, dan lebih baik. Peneliti menggunakan instrumen data melalui tes. Dua jenis tes
diberikan, yaitu pre-test dan post-test. Sebelum menerima perlakuan, kelas kontrol dan eksperimen mengikuti pre-test
untuk menilai pemahaman dan kompetensi menulis teks deskriptif. Setelah menerima perlakuan, kelompok
eksperimen dan kontrol diberikan post-test. Kelompok eksperimen dalam penelitian ini menerima perlakuan berupa
penulisan teks deskriptif yang berpusat pada siswa untuk caption Instagram. Dalam hal ini, peneliti juga memeriksa
validitas dan reliabilitas tes untuk menentukan apakah tes tersebut reliabel dan sesuai untuk digunakan pada siswa.

Prosedur

Sebelum memulai penelitian ini, peneliti meminta izin kepada pihak sekolah untuk melakukan penelitian. Setelah
mendapatkan izin, peneliti berdiskusi dengan guru Bahasa Inggris tentang tujuan, jadwal, dan dua kelas yang dipilih
untuk penelitian. Peneliti juga memerlukan tiga pertemuan untuk mendapatkan data. Pertemuan pertama digunakan
untuk memberikan pre-test dan separuh perlakuan, pertemuan kedua digunakan untuk melanjutkan perlakuan, dan
pertemuan ketiga digunakan untuk melanjutkan perlakuan dan memberikan post-test. Untuk melaksanakan perlakuan,
seluruh siswa kelas XI IPS 2 membuat akun Instagram baru atau menggunakan akun kedua sebagai uji coba. Setiap
siswa diinstruksikan untuk menggunakan tagar #describemyidolips2 pada caption mereka agar lebih mudah melacak
dan mengatur pekerjaan mereka. Guru dan teman sekelas dapat dengan mudah menemukan dan mengevaluasi tulisan
siswa karena tagar ini.

Pada kelas eksperimen, pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa, diadaptasi oleh[29] diimplementasikan seperti
yang dijelaskan di bawah ini:

Applying SCL Approach on Instagram

e N \

Guessing an Idol .
Make from an Listing idol Expla.lm?g
Instagram Instagram —— | characteristics |—— descriptive
Account caption ) text structur )
L MAKE ACCOUNT ) WARM-UP ) L BRAINSTORMING ) PRESENTATION
4 7\ e Y 4 7\
. . . - . Fillingina
Revising with a sharing & giving Writing own eaption
caption
partner feedback P template
- A - »,
\__PEER CORRECTION L PAIR/GROUP WORK FREE WRITING | |SONTROLLED WRITING |
s ~ s ~ - ™
Reviewing Teacher/
caption peer Final caption
examples feedback
A A
g CLASS DISCUSSION FEEDBACK & IIEVISIONJ \POSTING ON INSTAGRAM|

Gambar 1. Pendekatan SCL yang diterapkan pada Kelas Eksperimen
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Perbedaan aktivitas belajar kelas eksperimen dan kontrol disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Aktivitas Pembelajaran Kelas Kontrol dan Eksperimen

Panggung Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pra-Tes Menulis teks deskriptif tentang teman Menulis teks deskriptif tentang teman
kesayangan dalam sebuah makalah kesayangan dalam sebuah makalah
dengan pertanyaan pra-tes berikut: dengan pertanyaan pra-tes berikut:
Instruksi : Instruksi :
Tulis paragraf pendek (5—7 kalimat) Tulis paragraf pendek (5—7 kalimat)
untuk mendeskripsikan sahabatmu. untuk mendeskripsikan sahabatmu.
Sertakan detail berikut: Sertakan detail berikut:
1. Nama dan usia mereka 1. Nama dan usia mereka
2. Penampilan fisik mereka (tinggi 2. Penampilan fisik mereka (tinggi
badan, rambut, mata, dIl.) badan, rambut, mata, dIl.)
3. Kepribadian mereka (baik, lucu, 3. Kepribadian mereka (baik, lucu,
pintar, dll.) pintar, dll.)
4. Hobi atau minat mereka 4. Hobi atau minat mereka
5. Mengapa kamu suka berteman 5. Mengapa kamu suka berteman
dengan mereka dengan mereka
Tes ini diadaptasi dari Gemilang[30]
Perlakuan Mendapatkan materi tentang teks Menampilkan contoh caption
Pertemuan deskriptif Instagram tentang selebriti
1 Menampilkan contoh teks deskriptif Bertukar pikiran tentang kosakata
Melakukan latihan teks deskriptif untuk mendeskripsikan idola dalam
kelompok.
Menjelaskan struktur teks deskriptif.
Latihan menulis terkendali
menggunakan templat kalimat.
Perlakuan Meninjau materi teks deskriptif. Meninjau materi sebelumnya.
Pertemuan Menulis teks deskriptif secara Menulis caption bebas tentang idola
2 individual dalam sebuah buku. favorit di Instagram.
Berbagi draf dan memberikan
masukan dari rekan sejawat.
Penyuntingan oleh rekan sejawat,
revisi teks berdasarkan masukan dari
mitra mereka.
Pertemuan Merevisi teks deskriptif berdasarkan Diskusi kelas dan umpan balik dari
Perawatan masukan guru. guru.
8 Menyerahkan versi final secara Merevisi dan menyelesaikan teks.
tertulis. Menerbitkan keterangan akhir
melalui akun Instagram pribadi.
Pasca Tes Menulis teks deskriptif tentang Menulis teks deskriptif tentang

anggota keluarga favorit mereka di
kertas dengan pertanyaan pasca-tes
berikut:

Instruksi :

Tulis paragraf pendek (5-7 kalimat)

untuk mendeskripsikan anggota

keluarga favoritmu. Sertakan detail
berikut:

1. Nama mereka dan bagaimana
mereka berhubungan dengan
Anda

2. Penampilan fisik mereka (tinggi
badan, rambut, mata, dIl.)

anggota keluarga favorit mereka di
kertas dengan pertanyaan pasca-tes
berikut:

Instruksi :

Tulis paragraf pendek (5-7 kalimat)

untuk mendeskripsikan anggota

keluarga favoritmu. Sertakan detail
berikut:

1. Nama mereka dan bagaimana
mereka berhubungan dengan
Anda

2. Penampilan fisik mereka (tinggi
badan, rambut, mata, dIl.)
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Kepribadian mereka (peduli,
lucu, tegas, dll.)

Hobi atau hal yang mereka sukai
lakukan

Mengapa mereka adalah anggota
keluarga favoritmu

Kenangan atau momen spesial
yang Anda miliki bersama

Kepribadian mereka (peduli,
lucu, tegas, dll.)

Hobi atau hal yang mereka sukai
lakukan

Mengapa mereka adalah anggota
keluarga favoritmu

Kenangan atau momen spesial
yang Anda miliki bersama

mereka. mereka.

Tes Diadaptasi dari Gemilang[30]

Analisis Data

Para peneliti menggunakan SPSS untuk melakukan perhitungan statistik guna
menganalisis data. Setelah hasil pra-tes dan pasca-tes dikumpulkan, analisis data dilakukan. Skor
rata-rata kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dihitung menggunakan SPSS. Para peneliti
menggunakan metode ini untuk menentukan perbedaan hasil antara kelompok eksperimen, yang
menerima instruksi menggunakan teks Instagram dengan pendekatan proses, dan kelompok
kontrol. Selanjutnya, uji-t sampel independen yang meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan
uji hipotesis digunakan untuk analisis data.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tentang penggunaan teks Instagram melalui pembelajaran yang berpusat pada siswa sebagai
pendekatan untuk meningkatkan keterampilan menulis deskriptif siswa disajikan pada bagian ini. Hasil penelitian
meliputi satu contoh tulisan teks deskriptif siswa di Instagram dan analisis statistik skor pra-tes dan pasca-tes siswa.
Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2, siswa dapat mengekspresikan ide secara jelas dan kreatif melalui teks
Instagram.

) name is Irfan Ghafur, and he is 25 years old. He has a

@  distinctive look with long, straight black hair and tan skin. Irfan is
a humorous, creative, and intelligent person. He loves comedy
and often creates funny content on TikTok. especially about indie
kids with hilarious expressions and witty yet entertaining quotes.
| enjoy being friends with him because he always lightens the
mood with his humor and inspires me with his limitless creativity.
Moreover, he is a great listener and always gives thoughtful
advice. With him, every moment is fun and full of laughter.

#describemyidolips2

“ [ 21 Your text is good! You have described your idol ¢,
- completely, from its appearance. traits, to why you like being
friends with it. Your language also flows well. maybe at the end
of the sentence you can make it stronger so that the
impression of your idol is more pronounced.

Gambar 2. Contoh Caption Instagram Siswa dan Feedback Guru

Caption Instagram seorang siswa menunjukkan penggunaan caption Instagram untuk menulis teks deskriptif.
Seperti yang ditunjukkan pada contoh, siswa tersebut mendeskripsikan seorang idola bernama Irfan Ghafur dalam
sebuah paragraf yang tersusun rapi. Caption tersebut mencakup penampilan fisik, kepribadian, hobi, dan alasan
mengidolakannya, yang memenuhi kriteria tugas. Guru juga memberikan umpan balik tertulis langsung di kolom
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komentar. Contoh ini menunjukkan bagaimana Instagram digunakan secara efektif untuk mendukung penulisan
deskriptif dan mendorong interaksi melalui umpan balik.

Statistik Deskriptif
Nilai rata-rata, jumlah mahasiswa, dan simpangan baku mata kuliah eksperimen dan kontrol ditampilkan di bawah ini,
begitu pula nilai mahasiswa masing-masing kelas. Hasil pra-tes dan pasca-tes masing-masing kelas digunakan untuk

mengumpulkan data. Tabel 2 menampilkan nilai rata-rata kedua kelas.

Tabel 2. Rata-rata kedua kelas

Skor rata-rata Skor rata-rata
TIDAK. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 58 10
70 45
3 58 30
22 70 75
Tabel 3. Statistik Kelompok Deskriptif
Group Statistics
Class N Mean Std. Deviation Std. Error
Mean
description text writing Experiment Class 22 61.86 13.516 2.882
score Control Class 21 47.10 19.659 4.290

Berdasarkan hasil Statistik Grup, skor rata-rata menulis teks deskriptif (mean) siswa di kelas eksperimen adalah
61,86 dengan 22 siswa, sedangkan di kelas kontrol rata-ratanya adalah 47,10 dengan 21 siswa. Simpangan baku di
kelas eksperimen sebesar 13,516 menunjukkan variasi skor yang lebih kecil dibandingkan kelas kontrol yang
memiliki simpangan baku 19,659. Selain itu, galat baku mean di kelas eksperimen (2,882) lebih kecil daripada di
kelas kontrol (4,290), yang menunjukkan tingkat akurasi mean yang lebih tinggi. Secara keseluruhan, skor menulis
siswa di kelas eksperimen lebih tinggi daripada di kelas kontrol.

Untuk memastikan data terdistribusi normal dan memiliki varians yang sama, uji normalitas dan homogenitas
dilakukan sebelum uji t independen. Tabel 7 menampilkan hasil uji normalitas, sedangkan Tabel 8 menampilkan hasil
uji homogenitas varians.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Class Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. Statistic | df Sig.
description text writing | Experiment 175 22 .078 937 22 173
score Class
Control Class .094 21 .200 964 21 .594

This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi untuk kelompok
eksperimen sebesar 0,078, sedangkan untuk kelompok kontrol sebesar 0,200. Sementara itu, hasil uji normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,173 untuk kelompok eksperimen dan 0,594
untuk kelompok kontrol. Karena semua nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa data pada
kedua kelompok berdistribusi normal.
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Tabel 5. Hasil Penelitian Menerapkan Caption Instagram untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Deskriptif

Independent Samples Test

Levene's Test Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence

Sig. (2- Mean Std. Error Interval of the
f Sig. t df tailed) Difference Difference Difference
Lower Upper

description Equal 2,360 0,132 2,882 41 0,006 14,768 5,124 4,420 25,117
text writing variances
score assumed

Equal 2,858 35,280 0,007 14,768 5,168 4,280 25,257

variances

not assumed

Uji homogenitas dilakukan menggunakan Uji Levene untuk menguji kesamaan varians antara kedua
kelompok. Hasil menunjukkan nilai F = 2,360 dengan p = 0,132. Karena nilai p > 0,05, dapat disimpulkan bahwa
varians kedua kelompok homogen, sehingga asumsi untuk menggunakan uji-t independen dengan asumsi varians yang
sama telah terpenuhi.

Uji-t independen kemudian dilakukan untuk melihat perbedaan skor menulis teks deskriptif antara kelompok
eksperimen dan kontrol. Hasil uji menunjukkan bahwa t(41) = 2,882, p = 0,006 dengan interval kepercayaan 95%
yang menunjukkan bahwa perbedaan ini signifikan secara statistik. Karena nilai signifikansi p < 0,05, hipotesis nol
(Ho), yang menyatakan tidak ada perbedaan signifikan antara kedua kelompok, ditolak. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol dalam keterampilan
menulis teks deskriptif. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen
berdampak positif terhadap peningkatan keterampilan menulis siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan caption Instagram berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan keterampilan menulis teks deskriptif siswa. Siswa di kelas eksperimen yang belajar menggunakan
Instagram memiliki skor post-test yang lebih tinggi dibandingkan siswa di kelas kontrol yang belajar tanpa caption
Instagram. Hal ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa Instagram dapat menjadi media
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis.[5],[9], [ 13]Instagram menyediakan lingkungan
belajar yang menarik dan familiar bagi siswa. Dengan fitur caption, siswa diajak untuk menulis secara kreatif tentang
foto yang mereka unggah. Hal ini membantu siswa memperkaya kosakata, menyusun kalimat, dan mengembangkan
ide. Selain itu, komentar dari guru dan teman sebaya juga membantu siswa meningkatkan kemampuan menulis mereka
secara langsung.[10], [15].

Selama proses pembelajaran, guru menerapkan kegiatan yang mendorong siswa untuk aktif, seperti memilih
gambar sendiri, menulis keterangan, memberi dan menerima komentar, serta merevisi tulisan berdasarkan masukan
dari teman dan guru. Kegiatan-kegiatan ini mencerminkan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, di
mana siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran. Siswa mengekspresikan ide secara kreatif dan sesuai dengan
minat masing-masing.[14]Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan caption Instagram dalam
pembelajaran dengan pendekatan yang berpusat pada siswa dapat menjadi alternatif yang menarik untuk
meningkatkan keterampilan menulis siswa, terutama dalam menulis teks deskriptif. Hal ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa media sosial seperti Instagram dapat memberikan pengalaman menulis yang
nyata dan membantu siswa menyampaikan tulisan dengan lebih jelas.[5], [10], [13].

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Caption Instagram sebagai media pembelajaran secara signifikan
meningkatkan keterampilan menulis teks deskriptif siswa di MA Islamiyah Candi Sidoarjo. Dengan memanfaatkan
fitur-fitur Instagram seperti caption dan komentar, siswa menjadi lebih aktif, kreatif, dan terlibat dalam proses
pembelajaran. Data hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa skor rata-rata siswa di kelas eksperimen yang
menggunakan Instagram lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang tidak menggunakan Instagram. Selain itu,
penggunaan media sosial dalam konteks pembelajaran mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, berkolaborasi, dan
meningkatkan keterampilan bahasa Inggris secara praktis dan relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Dengan
demikian, penggunaan caption Instagram terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa, khususnya
dalam menulis teks deskriptif. Oleh karena itu, guru dapat mempertimbangkan penggunaan Instagram sebagai media
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untuk mengajarkan teks deskriptif dalam pembelajaran bahasa Inggris karena penggunaan platform ini terbukti dapat
membantu siswa meningkatkan keterampilan menulis mereka..
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